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PENGARUH EKSTRAK DAUN TEMBELEKAN (Lantana camara) SEBAGAI
INSEKTISIDA ALAMI TERHADAP MORTALITAS DAN AKTIVITAS
MAKAN ULAT GRAYAK (Spodoptera litura) PADA TANAMAN CABAI

Abstrak

Tanaman cabai merupakan salah satu komoditas unggulan petani karena nilai jual
yang tinggi. Gagal panen pada tanaman cabai diakibatkan oleh hama Spodoptera
litura yang sangat merugikan para petani. Agar tanaman cabai tidak dirusak oleh
hama salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan menggunakan pestisida.
Daun tembelekan memiliki potensi sebagai insektisida alami untuk mengurangi
serangan serangga Spodoptera litura pada tanaman cabai. Kandungan daun
tembelekan yang berfungsi sebagai insektisida alami adalah steroid, saponin, dan
tanin. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun
tembelekan sebagai insektisida alami untuk mengandalikan ulat grayak (Spodoptera
litura) pada tanaman cabai secara in vitro. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen dengan analisis data deskriptif kuantitatif dan menggunakan analisis
varian satu jalur (Oneway Anova). Penelitian ini terdiri dari 5 perlakuan dengan
faktor tunggal yaitu jenis ekstrak (X), X1 = Ekstrak daun tembelekan 10 ml, Xz =
Ekstrak daun tembelekan 15 ml, X3 = Ekstrak daun tembelekan 20 ml, X4 = Ekstrak
daun tembelekan 25 ml dan kontrol 100 ml ekstrak daun tembelekan. Hasil penelitian
dapat disimpulkan insektisida alami ekstrak daun tembelekan dengan konsentrasi
25% paling berpengaruh terhadap mortalitas dan ekstrak daun tembelekan tidak
berpengaruh pada aktivitas makan ulat grayak.

Kata Kunci : Tanaman cabai, Daun tembelekan, Spodoptera litura, insektisida alami

Abstract

Chili plant is one of the leading commodity farmers due to its high value. Failed
harvest on crops caused by pests chili Spodoptera litura very detrimental to farmers.
In order to plant chili not marred by pests one attempt is to use pesticides.
Tembelekan leaves have potential as a natural insecticide for Spodoptera litura insect
attacks on crops of chili. The content of tembelekan leaves that serves as a natural
insecticide is steroids, saponins, and tannins. The purpose of this research is to know
the effectiveness of tembelekan leaf extract as a natural insecticide for the control of
caterpillars grayak (Spodoptera litura) on plant in vitro in chili. This research is a
research experiment with quantitative and descriptive data analysis using single line
variant analysis (Oneway Anova). This research consists of 5 treatments with single
factor, namely the type of extract (X), x 1 = tembelekan leaf extract 10 ml, x 2 = 15
ml tembelekan leaf extract, X 3 = tembelekan leaf extract 20 ml, X 4 = tembelekan
leaf extract 25 ml and control 100 ml tembelekan leaf extract. Research results can be
summed up the natural insecticide tembelekan leaf extract with 25% concentration of
most influence on mortality and tembelekan leaf extract had no effect on the activity
of eating grubs grayak.

Keywords : plant chilies, leaf tembelekan, Spodoptera litura, natural insecticide



1. PENDAHULUAN

Cabai (Capsicum annuum) merupakan salah satu jenis tanaman holtikultura
yang dibudidayakan petani untuk dikomersilkan, hal ini disebabkan selain
cabai memiliki kandungan gizi yang cukup lengkap juga memiliki nilai
ekonomis tinggi yang banyak digunakan baik untuk konsumsi rumah tangga
maupun untuk keperluan industri makanan. Namun dalam pertumbuhannya
tanaman cabai mendapat ancaman dari serangan hama. Tanaman cabai sering
diserang oleh hama utamanya oleh hama ulat grayak (Spedoptera litura).

Hama merupakan organisme penggangu pada tanaman yang dapat
merusak dan mengakibatkan penyakit tertentu pada tanaman. Hasil penelitian
Fitriani (2011) menyatakan bahwa ulat grayak (Spodoptera litura) menyerang
tanaman pada fase vegetatif yaitu memakan daun-daun tetapi tidak memakan
tulang daun yang tua dan fase generatif memakan buah sehingga dapat
menyebabkan gagal panen. Ulat grayak tergolong jenis hama yang sangat
merugikan petani cabai. Insektida alami menjadi alternatif dalam
pengendalian hama ulat grayak yang didapat dari berbagai jenis tanaman
yang berpotensi untuk dijadikan sebagai insektisida alami.

Pengendalian hama ulat grayak selama ini masih dengan
menggunakan insektisida kimia, padahal penggunaan insektisida kimia dapat
meninggalkan residu yang berbahaya apabila tidak bijaksana dalam
pengunaannya baik bagi tanaman maupun lingkungan karean tidak mudah
terurai dialam. Dampak tersebut dapat mengancam kelangsungan hidup
tumbuhan, biota akuatik, burung, kesehatan manusia (Hernayanti,2015) dan
menyebabkan resistensi terhadap serangga (Wang,et al., 2015). Maka
diperlukan alternatif insektisida yang ramah lingkungan dengan cara
memanfaatkan kandungan fitokimia yang terdapat pada tumbuhan karena
Insektisida alami relatif mudah didapat, aman terhadap serangga bukan
sasaran, mudah terurai dialam, memiliki toksisitas dan fitotoksis yang rendah

karena tidak meninggalkan residu pada tanaman (Tohir, 2010).



Insektisida alami didapatkan dengan cara ekstrasi dari proses
maserasi, dimulai dengan mengeringkan daun. Selanjutnya dihancurkan
hingga halus. Proses maserasi dimulai dengan mencampurkan pelarut pada
daun yang telah halus dengan perbandingan-perbandingan tertentu. Setelah
dicampurkan dengan pelarut, larutan diaduk dengan alat pengaduk hingga
homogen. Selanjutnya larutan direndam selama 24 jam dan disaring hingga
mendapatkan ekstrak yang diinginkan. Salah satu tumbuhan yang berpotensi
sebagai insektisida alami adalah daun Lantana camara atau tembelekan.

Lantana camara merupakan tumbuhan perdu yang banyak tumbuh di
daerah tropis dan subtropis serta tergolong dalam 10 gulma yang berbahaya
di dunia (Sharma et al.,2005). Tanaman Lantana camara selain menimbulkan
kerugian terhadap tanaman melalui persaingan, gulma ini juga bermanfaat
sebagai insektisida. Hasil penelitian Purwati (2017) menyatakan Lantana
camara mengandung steroid, saponin, dan tanin. Steroid jenis saponin
merupakan salah satu bahan yang dapat berfungsi sebagai anti-feeding
terhdaap serangga dan saponin yang berfungsi menghambat kerja enzim
yang menyebabkan penurunan kerja alat pencernaan dan penggunaan protein
(Muta’ali & Purwani,2015). Pada penelitian Hemalatha (2015) menyatakan
bahwa ekstrak Lantana camara juga mengandung flavonoid, alkaloid.

Hasil penelitian Purwati (2017) menunjukkan kandungan fitokimia
daun tembelekan (steroid, saponin, dan tanin) memiliki potensi sebagai
insektisida alami untuk mengurangi serangan serangga hama dan insidensi
penyakit pada tanaman. Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Pengaruh Ekstrak Daun Tembelekan
(lantana camara) sebagai Insektisida Alami terhadap Mortalitas dan
Aktivitas Makan Ulat Grayak (spodoptera litura) pada Tanaman Cabai”.

METODE

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium 1lIl Biologi Universitas
Muhammadiyah Surakarta untuk pembuatan ektrak dari daun tembelekan.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Febuari-Juli 2018. Jenis penelitian yang



digunakan adalah metode ekperimental rancangan acak lengkap dengan
faktor tunggal yaitu konsentrasi ekstrak daun tembelekan dan pelarut aquades
yang terdiri atas 5 perlakuan dengan dua kali pengulangan faktorial
Xi1=Ekstrak daun tembelekan 10 ml, X>=Ekstrak daun tembelekan 15 ml,
Xs=Ekstrak daun tembelekan 20 ml, Xs=Ekstrak daun tembelekan 25 ml, dan
Xo= Ekstrak daun tembelekan 100 ml.

Tahap pelaksanaan penelitian meliputi persiapan alat dan bahan,
pembuatan ekstrak daun tembelekan dengan metode maserasi, pemeliharaan
ulat grayak, uji mortalitas ulat grayak, uji aktivitas makan ulat grayak. Data
yang diperoleh kemudin dianalisis dengan menggunakan analisis one way

anova.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil

Pengujian efektivitas insektisida alami ekstrak daun tembelekan terhadap
mortalitas dan aktivitas makan pada ulat grayak menunjukan hasil sebagai
berikut:

Tabel 1 Mortalitas dan Aktivitas Makan Ulat Grayak pada Tanaman Cabai.

Rerata Efektivitas Insektisida Alami Ekstrak Daun

Perlakuan Tembelekan (%)
Mortalitas Ulat Aktivitas Makan Ulat
Grayak Grayak
(ekor) ()]
X0 (100%0) 93,33 0
X1(10%) 6,66* 52,77
X2 (15%) 26,66 72,22**
X3(20%) 60 47,22*
X4 (25%) 66,66** 52,77
Keterngan :

Xo = Ekstrak daun tembelekan 100 ml

X1 = Ekstrak daun tembelekan 10 ml : pelarut aquades 90 ml
Xz = Ekstrak daun tembelekan 15 ml : pelarut aquades 85 ml
Xz = Ekstrak daun tembelekan 20 ml : pelarut aquades 80 ml
Xa = Ekstrak daun tembelekan 25 ml : pelarut aquades 75 ml

Berdasarkan tabel 1 menunjukan hasil bahwa tingkat mortalitas ulat
grayak tertinggi pada perlakuan insektisida alami daun tembelekan



kosentrasi 25 ml dengan jumlah mortalitas ulat grayak sebanyak 10 ekor
dengan rerata 66,66%, sedangkan nilai mortalitas terendah perlakuan
insektisida alami daun tembelekan pada perlakuan kosentrasi 10 ml dengan
jumlah mortalitas ulat sebanyak 1 ekor dengan rerata 6,66%. Sedangkan
untuk hasil aktivitas makan menunjukan hasil bahwa daun cabai yang
dimakan ulat grayak tertinggi pada perlakuan insektisida daun tembelekan
dengan kosentrsi 15 ml dengan intensitas makan sebesar 8 g dengan rerata
aktivitas makan sebesar 72,22%, sedangkan nilai aktivitas makan daun cabai
oleh ulat grayak terendah pada perlakuan insektisida daun tembelekan pada
perlakuan kosentrasi 25 dengan intensitas makan sebesar 5 g dengan rerata

aktivitas makan sebesar 47,22%.

3.2 Pembahasan
Perlakuan yang diberikan pada setiap uji akan berpengaruh terhadap
mortalitas dan aktivitas makan ulat grayak. Hal ini dapat dilihat
dari perbedaan rerata mortalitasi ulat grayak dengan ditunjukkan pada
grafik 1 dibawah ini :

Grafik Mortalitas dan Aktivitas makan Ulat

Grayak
(Spodoptera litura)
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Gambar 1. Grafik Mortalitas dan Aktivitas Makan Ulat Grayak

Hasil mortalitas ulat grayak dilihat dari grafik hasil uji mortalitas
menunjukkan bahwa ekstrak daun tembelekan dapat berpengaruh terhadap
pengendalian suatu hama. Hal ini sejalan dengan penelitian Hendrival (2012)
menyebutkan bahwa ekstrak daun tembelekan dapat digunakan sebagai bahan

alternatife pengendalian hama. Menurut Ghisalberti (2000) bagian bunga dan
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daun tumbuhan tembelekan yang dapat digunakan sebagai insetisida nabati,
bagian tersebut dapat mengendalikan serangga hama. Semakin tinggi
konsentrasi ekstrak daun tembelekan menunjukkan bahwa mortalitas ulat
grayak juga akan semakin meningkat . Hal tersebut sejalan dengan penelitian
Putra (2016) menunjukkan bahwa pada mortalitas keong mas yang diuji
menggunakan 4 konsentrasi yang berbeda, menunjukan hasil pada tiap
penambahan konsentrasi insektisida maka akan mengalami peningkatan
persentase mortalitas keong mas.

Mortalitas ulat grayak ditandai dengan keluarnya cairan dari tubuh
ulat grayak yang memiliki bau tidak sedap dan badan dari ulat grayak yang
mengkerut. Hal ini sejalan dengan penelitian Zestyadi (2018), gejala
keracunan ulat grayak ditunjukkan dengan daun yang hanya sedikit termakan
karena berkurangnya nafsu makan ulat grayak tersebut, dan gerakan pasif
(lamban). Sedangkan kematian ulat grayak ditandai dengan bau yang tidak

sedap, keluar lendir, dan tubuh menyusut.

(d)

Gambar 2 Mortalitas ulat grayak menggunakan ektrak daun tembelekan
pada tanaman cabai : (a) ektrak 10% ; (b) ektrak 15% ; (c) ektrak 20% ;
(d) ektrak 25%

Berdasarkan perhitungan dengan rumus mortalitas ulat grayak dapat

dilihat bahwa konsentrasi 25% merupakan konsentrasi paling efektif dalam
mortalitas ulat grafik sebesar 66,66%. Kemudian disusul dengan konsentrasi
ekstrak daun tembelekan 20%, mortalitas ulat grayak sebesar 60%.
Konsentrasi ekstrak tembelekan 10% merupakan konsentrasi yang paling
tidak berpengaruh terlihat mortalitas yang sebesar 6,66%. Pada kosentrasi
yang semakin sedikit maka dimungkinkan kandungan senyawa pada
insektisida semakin rendah akibatnya efek yang diberikan insektisida dalam



mematikan ulat grayak akan rendah dibandingkan dengan kosentrasi yang
kadarnya lebih banyak, mortalitas ulat grayak menjadi berkurang.

Matinya ulat grayak akibat perlakuan tersebut dikarenakan kandungan
kimia yang berada pada bahan dasar insektisida alamidaun tembelekan
tersebut, menurut (Wahyuni,2012) senyawa metabolisme sekunder pada
tumbuhan diproduksi oleh tumbuhan itu sendiri sebagai perlindungan
terhadap mikroorganisme dan predator seperti serangga. Hasil penelitian
Purwarti (2017) pada skrining fitokimia yang dilakukan, ektrak daun
tembelekan mengandung tannin, saponin, dan steroid yang menjadikan
tanaman tembelekan memiliki potensi sebagai insektisida alami untuk
mengurangi Serangan serangga hama dan wabah penyakit pada tanaman
holtikultura.

Pada pengujian mortalitas dengan analisis data menggunakan spss for
windows dilihat dari uji normalitas dan uji homogenitas menunjukan bahwa
perseberan data parameter mortalitas ulat grayak akibat insektisida alami
daun tembelekan berdistribusi normal dan homogen, artinya data memenuhi
syarat untuk diuji anova untuk mengetahui banyaknya perbedaan nilai dari
setiap kosentrasi pencampuran ektrak daun tembelekan pada insektisida
alami. Pada 5 uji anova nilai sig. 0,02<0,05 menunjukkan bahwa HO ditolak
dan H1 diterima artinya terdapat perbedaan nilai mean pada parameter
mortalitas ulat grayak. Karena data diketahui terdapat perbedaan maka data
dapat diuji lanjut post hoc LSD (Least Significant Different) untuk
mengetahui kosentrasi yang memiliki efektivitas paling tinggi dari semua
kosentrasi yang ada dilihat dari perbandingan nilai different mean dan
signifikansi. Berdasarkan data pengujian post hoc LSD menunjukkan untuk
nilai kosentrasi 25 ml memiliki perbedaan nilai mean dan nilai signifikansi
dengan kosentrasi 10, 15, dan 20 ml, sehingga kosentrsi 25 ml merupakan

kosentrasi paling efektif dibandingkan perlakuan kosentrasi lain.



(a) (b) (© (d)

Gambar 3 Aktivitas makan ulat grayak menggunakan ektrak daun
tembelekan pada tanaman cabai : (a) ektrak 10% ; (b) ektrak 15% ; (c) ektrak
20% ; (d) ektrak 25%

Pada parameter kedua yaitu pengujian aktivitas makan ulat grayak
terhadap pakan berupa daun cabai menunjukan bahwa aktivitas makan
terkecil terlihat pada perlakuan ektrak daun tembelekan kosentrasi 20%
dengan aktivitas makan seberat 5 g dengan rerata 21,73%. Sedangkan
aktivitas makan terbesar pada perlakuan ekstrak daun tembelekan kosentrasi
15% dengan jumlah aktivitas makan seberat 8 g dari total pengulangan
pertama hingga pengulangan ketiga dengan rerata 34,78%.

Hal ini menunjukkan bahwa ektrak daun tembelekan kosentrasi 20%
merupakan yang paling efektif. Hal ini karena pengaruh efek minyak atsiri
dari insektisida alami daun tembelekan membuat aktivitas makan dari ulat
grayak terhenti. Hal ini sejalan dengan penelitian Wardana (2017) bahwa
tanaman tembelekan mengandung minyak atsiri pada daunnya. Minyak atsiri
dapat bersifat menolak, menarik, racun pernafasan, mengurangi nafsu

makan.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian “Pengaruh Ekstrak Daun Tembelekan (lantana
camara) sebagai Insektisida Alami terhadap Mortalitas dan Aktivitas Makan
Ulat Grayak (spodoptera litura) pada Tanaman Cabai” menunjukkan bahwa
Insektisida alami ekstrak daun tembelekan dengan konsentrasi 25% paling
berpengaruh terhadap mortalitas dengan rerata sebesar 66,66% dan pada
aktivitas makan insektisida alami ekstrak daun tembelekan tidak berpengaruh

secara signifikan.
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